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ABSTRAK

Susilawati. 2017. “Pemakaian Ungkapan Kiasan Masyarakat Minangkabau di
Kanagarian Sungai Puar Kecamatan VII Koto Barat Kabupaten Padang
Pariaman”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa Dan Seni, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan,  Universitas Bung Hatta Padang.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1)bentuk kiasan, (2) fungsi
ungkapan kiasan (3), makna kiasan, (4) nilai moral, (5) Bentuk gaya kiasan, teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendapat Keraf (2009) tentang diksi
dan gaya bahasa Oktavianus: (2012) tentang bertutur berkias dalam Bahasa
Minangkabau. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif, data ini diperoleh dengan cara merekam ungkapan kiasan yang
disampaikan oleh informan tersebut, objek penelitian ini adalah pemakaian
ungkapan kiasan Minangkabau di Kanagarian Sungai Puar Kecamatan VII Koto
Barat Kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan data, maka diperoleh hasil
penelitian sebagai berikut:  pertama terdapat 45 bentuk ungkapan kiasan yang ada
di Kanagarian Sungai Kecamatan VII Koto Barat Kabupaten Padang Pariaman
kedua fungsi ungkapan yang dipakai oleh  masyarakat Sungai Puar ketiga masih
menggunakan makna kiasan sebanyak 45 kiasan keempat masih menggunakan
menggunakan nilai moral dalam bentuk kiasan kelima masih menggunakan
bentuk gaya kiasan dari segi majas tersebut. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahasa ungkapan kiasan yang memakai bentuk gaya kiasan dari segi
bahasa adalah sebagai berikut, pertama gaya bahasa simile berjumlah 10 data
metafora sebanyak 7 data ironi sebanyak 15 data metonimia sebanyak 8 data dan
5 lainnya masuk ke dalam fungsi ungkapan kiasan Minangkabau di Kanagarian
Sungai Puar VII barat Kabupaten Padang Pariaman yang masih dipakai oleh
masyarakat Sungai Puar setempat.

Kata Kunci: ungkapan kiasan, masyarakat, padang pariaman
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu provinsi yang ada di negara Indonesia adalah Provinsi Sumatera

Barat yang  menggunakan bahasa Minangkabau, dengan bahasa Minangkabau

orang Minang akan menyambung bila mereka melakukan komunikasi antar

sesama, dengan bahasa yang mereka ucapkan salah satu yang tidak pernah

ditinggalkan oleh masyarakat Minangkabau adalah bahasa kiasan yang sudah

turun temurun. Bahasa kiasan tersebut dari zaman ke zaman tidak digunakan lagi

oleh kalangan remaja pada saat ini karena mereka sudah banyak yang

meninggalkan kampung halamannya dikarenakan sudah banyak yang merantau

ke kota besar.

Pada umumnya bahasa kiasan tersebut hanya dipakai oleh para pembuka

adat atau orang-orang yang sudah tua, sedangkan orang tua atau petinggi adat

tidak banyak lagi menggunakan atau mengatakan ungkapan kiasan. Ungkapan

kiasan wajib digunakan pada saat acara-acara adat seperti baralek gadang, turun

mandi, sunat rasul, dan lain-lain. Bahasa kiasan ini cenderung digunakan dalam

rangka menciptakan nilai-nilai yang ada di masyarakat

Ibrahim (2009:334-335), untuk memperoleh keharmonisan dalam

bermasyarakat perlu adanya tata krama, etika, sopan santun yang menjadi

pegangan bersama dan sudah merupakan norma-norma yang harus  diamalkan.

Semua individu harus berbuat dan bersikap sesuai dengan statusnya, dan

fungsinya tadi, diumpamakan kepada sebuah jalan. Ada jalan mendaki, jalan
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menurun, jalan mendatar, dan ada jalan melereng. Jalan mendaki maksudnya  cara

seseorang bersikap dan bertindak yang sesuai dengan adat sopan santun dengan

orang yang statusnya lebih tua (dituakan). Dan contohnya sebagai berikut: yang

(1) kata mendatar adalah kata atau mendatar tata cara berbicara kita kepada teman

sebaya atau kepada orang yang seumur dengan kita. Bahasa yang digunakan

adalah bahasa pergaulan yang baik dalam kato mandata, teman yang baik adalah

orang yang selalu ada saat duka cita maupun dalam suka cita, jujur dalam segala

hal yang berbentuk kebaikan, oleh sebab itu dalam berteman janganlah kita

menguntiang kain dalam lipatan, dan janganlah kita mencelakan teman kita

sendiri. (2) Kata manurun adalah berbeda dengan kato mandaki, kato manurun

digunakan saat kita berbicara kepada orang yang lebih muda daripada kita, seperti

saat kita berbicara kepada adik kita karena mereka adalah orang lebih kecil darida

kita dan belum sedewasa kita maka Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang

lemah lembut, dan kita boleh berbicara yang tegas saat menasehatinya. Contoh (3)

ketiga kata melereng kato mereng tata berbicara kita terhadap orang yang kita

segani. Hampir sama dengan kato mandaki contonya yang ditunjukkan kepada

orang yang lebih tua, namun perbedaannya adalah kato malereang, bahasa

digunakan kepada orang yang disegani seperti kepada mertua dan pembicaraan

antar tokoh adat, agama dan pemimpin. Dalam kato malereang Bahasa yang

digunakan adalah bahasa yang sesuai dengan setuasinya. Di  Minangkabau jika

kita berbicara dengan pemuka adat, biasanya mereka menggunakan kata-kata

yang penuh makna, oleh sebab itu kata-kata yang penuh digunakan haruslah

memikirkan dahulu apa yang dipikirkan, dan inilah contohnya kata dari kato
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malereang. Semoga kita tahu dengan insan yang tahu dengan aturan dalam

kehidupan kita sendiri dan bisa kita mengamalkannya. (4) contoh kato mandaki

adalah tata berbicara seseorang kepada orang yang lebih tua dari kita sendiri

seperti kepada uda kakak laki-laki dan kepada uni kakak perempuan kita dan

kepada orang ta kita terutama sekali. Kita sebagai adik dan anak janganlah kita

berbahasa kasar kepada beliau, karena beliaulah yang akan menuntun kita ke jalan

yang baik, dan kita haruslah memperhatikan kata-kata yang akan kita ucapkan,

jangan buat mereka tersinggung, dan lihat-lihat dulu kalau kita bercanda. Itulah

contoh kata mandaki yang kita pedomani dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut umur atau statusnya tadi baik dalam ikatan formal maupun non

formal (sebagai contoh antara kemenakan dengan mamaknya, rakyat dengan

pemimpinnya, anak kepada orang tua, murid kepada guru, pegawai kepada

atasannya dan lain-lain.  Karena status dan umur yang tua, maka kewajiban untuk

bersikap hormat secara wajar dan tidak dibuat-buat, baik dalam bertingkah laku,

maupun berkata-kata. Kalau berjalan dengan orang tua yang patut dipanggilkan

kakak, mamak, bapak dan lain-lain. Minta izinlah bila ingin dahulu. Demikian

pula dalam kerapatan dipakaikan sopan santun.

Ungkapan kiasan ini sudah mulai menipis dalam diri masyarakat

Minangkabau khususnya di Nagari Sungai Puar, sudah sangat jarang ditemukan

orang tua memberikan peringatan yang  mengandung nilai moral kepada generasi

muda yang berlaku menyimpang.  Di dalam Kanagarian Sungai Puar Koto Dalam

Kecamatan VII Koto Barat Kabupaten Padang Pariaman merupakan latar dalam

penelitian ini masyarakat menggunakan bahasa Minangkabau dalam penuturan
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sehari-hari, namun tuturan yang  mengandung kiasan sudah sangat jarang

diucapkan oleh masyarakat, sehingga generasi muda kurang memahami ungkapan

kiasan.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan ungkapan lebih banyak

dipakai untuk bercemooh dan bercanda di warung-warung di kawasan masyarakat

terutama saat acara perkumpulan baralek gadang dan acara perkumpulan para

anak muda dalam menyampaikan ucapan kiasan tersebut mereka hanya semaunya

saja dalam menyampaikan kiasan tersebut contohnya kiasan yang mereka ucapan

yaitu ndak mungkin pisang babuah duo kali kareta yang mandaki rang jariah. Jadi

ungkapan kiasan yang seharusnya digunakan untuk menyampaikan nasehat dan

patuh terhadap kiasan masyarakat, bertolak dari paparan di atas penulis merasa

tertarik dan perlu menelaah kiasan Minangkabau, kajian ini diharapkan dapat

mengungkapkan berbagai aspek kiasan Minangkabau terutama yang terkait

dengan ungkapan kiasan yang digunakan oleh masyarakat Kanagarian Sungai

Puar Koto Dalam Kecamatan VII Koto Kabupaten Padang Pariaman, untuk itu

penulis tertarik melakukan penelitian bahasa kiasan, maka penulis memberi judul

penelitian ini:  “Pemakaian  Ungkapan Kiasan Masyarakat Minangkabau di

Kanagarian Sungai Puar Kecamatan VII Koto Barat Kabupaten Padang

Pariaman”

1.2 Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada gaya

bahasa ungkapan kiasan  di Kanagarian Sungai Puar Kecamatan VII Koto Barat

Kabupaten Padang Pariaman.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah, rumusan masalah penelitian sebagai berikut.

Pertama, bagaimanakah bentuk kiasan di Kanagarian Sungai Puar Kecamatan VII

Koto Barat Kabupaten Padang Pariaman? Kedua, makna ungkapan kiasan

Minangkabau di Kanagarian Sungai Puar Kecamatan VII Koto Barat Kabupaten

Padang Pariaman? Ketiga, fungsi kiasan di Kanagarian Sungai Puar Kecamatan

VII Koto Barat Kabupaten Padang Pariaman? Keempat, nilai moral di Kabupaten

Padang Pariaman, Kelima, Bentuk kiasan dari segi majas Di Kabupaten Padang

Pariaman.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian sebagai berikut. Pertama,

mendiskripsikan bentuk kiasan di Kanagarian Sungai Puar Kecamatan VII Koto

Barat Kabupaten Padang Pariaman. Kedua, mendiskripsikan makna ungkapan

kiasan di Kanagarian Sungai Puar Kecamatan VII Koto Barat Kabupaten Padang

Pariaman. Ketiga, fungsi kiasan di Kanagarian Sungai Puar Kecamatan VII Koto

Barat Kabupaten Padang Pariaman. Keempat, mendiskripsikan nilai moral di

Kabupaten Padang Pariaman, Kelima mendiskripsikan bentuk kiasan dari majas di

Kanagarian Sungai Puar VII Koto dalam Kabupaten Padang Pariaman.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoretis maupun secara

praktis.
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1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

mengembangkan dan memperkaya pengetahuan tentang ungkapan kiasan.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: (1) guru

bahasa dan sastra Indonesia, dapat dijadikan sebagai bahan dalam

pembelajaran bahasa khususnya pelajaran bahasa kias di Minangkabau, (2)

pembaca. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan pembaca tentang

ungkapan kiasan Minangkabau, (3) peneliti lain, dapat dijadikan sebagai

dasar untuk melakukan penelitian kegiatan.


